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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh temuan kerugian daerah, tindak 
lanjut hasil pemeriksaan, dan kinerja keuangan daerah terhadap kesejahteraan 
masyarakat pada kabupaten dan kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) selama 
periode 2018–2022. Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel yang 
memungkinkan analisis simultan antara variabel independen dan dependen serta 
mengurangi bias variabel. Variabel independen terdiri dari temuan kerugian daerah, 
tindak lanjut hasil pemeriksaan, dan kinerja keuangan daerah, sedangkan variabel 
dependen adalah kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
temuan kerugian daerah dan tindak lanjut hasil pemeriksaan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat dengan arah hubungan positif. 
Sebaliknya, kinerja keuangan daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat, yang mengindikasikan bahwa tata kelola keuangan saat ini 
belum memberikan dampak langsung pada masyarakat. Secara simultan, ketiga 
variabel tersebut memengaruhi kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini 
menggarisbawahi pentingnya pengelolaan keuangan daerah yang lebih efektif dan 
transparan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 
Kata Kunci: Temuan Kerugian Daerah, Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan, Kinerja 
Keuangan Daerah, Kesejahteraan Masyarakat 
 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of regional loss findings, implementation of audit 
recommendations, and regional financial performance on public welfare in regencies 
and cities in East Nusa Tenggara Province (NTT) during the 2018–2022 period. The 
research employs a panel data regression method, which enables simultaneous 
analysis between independent and dependent variables while reducing variable bias. 
The independent variables consist of regional loss findings, implementation of audit 
recommendations, and regional financial performance, while the dependent variable 
is public welfare. The results indicate that regional loss findings an implementation of 
audit recommendations have a significant and positive influence on public welfare. 
Conversely, regional financial performance does not significantly affect public 
welfare, suggesting that the current financial management has not directly impacted 
the public. Simultaneously, these three variables affect public welfare. This study 
underscores the importance of more effective and transparent financial management 
to enhance public welfare. 
 
Keywords: Regional Loss Findings, Implementation of Audit Recommendations, 
Regional Financial Performance, Public Welfare 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Peningkatan kesejahteraan masyarakat adalah tujuan utama pembangunan 

di berbagai wilayah Indonesia. Salah satu provinsi yang masih menghadapi 

tantangan dalam peningkatan kesejahteraan adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT). Data tingkat kemiskinan dari situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS) 

(2024) menunjukkan Provinsi NTT sepanjang enam tahun terakhir sampai dengan 

Semester I tahun 2023 selalu berada dalam tiga besar provinsi di Indonesia dengan 

tingkat kemiskinan tertinggi, dengan angka terakhir mencapai 19,96% pada 

Semester I tahun 2023. Selain itu, data persentase kemiskinan ekstrem di Provinsi 

NTT yang dihitung oleh Satuan Tugas Data Program Percepatan Penghapusan 

Kemiskinan Ekstrem Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia 

(Satgas Data P3KE) menunjukkan angka 3,93%, melebihi angka nasional sebesar 

2,04%. Berikut ini adalah posisi presentase penduduk miskin Provinsi NTT jika 

dibandingkan dengan 33 Provinsi lainnya. 

 

  

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

Gambar 1. Presentase Penduduk Miskin 33 Provinsi  
di Indonesia Tahun 2018 – 2023 
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Indikator kesejahteraan lainnya, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

menggambarkan adanya kesenjangan dalam kualitas hidup masyarakat di Provinsi 

NTT. Tingkat kesejahteraan yang direpresentasikan dengan angka IPM dari BPS 

(2023) menunjukkan bahwa Provinsi NTT selalu konsisten menjadi provinsi 

dengan tingkat kesejahteraan terendah ketiga di Indonesia dari tahun 2018 hingga 

2023, dengan angka terakhir 66,68. Berikut ini adalah peringkat IPM Provinsi NTT 

dibandingkan dengan 33 Provinsi lainnya. 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

Gambar 2. Indeks Pembangunan Manusia 33 Provinsi 
di Indonesia Tahun 2018 – 2023 

IPM merepresentasikan pencapaian peningkatan kualitas hidup manusia 

berdasarkan rata-rata pencapaian dari tiga dimensi utama: hidup sehat dan umur 

panjang yang menggambarkan kualitas kesehatan, pengetahuan yang 

menggambarkan kualitas pendidikan, dan standar hidup layak yang 

menggambarkan keadaan ekonomi masyarakat. Semakin tinggi angka IPM, 

semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan masyarakat di sebuah wilayah (Badan 

Pusat Statistik, 2024). Hal ini menunjukkan kesejahteraan masyarakat sangat erat 

kaitannya dengan pengelolaan keuangan daerah karena kualitas pengelolaan 

keuangan daerah berdampak pada kemampuan pemerintah dalam menyediakan 

layanan publik, infrastruktur, dan penyelenggaraan program-program 
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kesejahteraan masyarakat yang mencakup bidang kesehatan, pendidikan, dan 

ekonomi, sebagaimana Muta'ali (2019) yang menyatakan bahwa keuangan daerah 

memiliki hubungan erat dengan kesejahteraan masyarakat.  

Rendahnya kesejahteraan masyarakat di Provinsi NTT dapat 

mencerminkan pemerintah daerah kurang optimal dalam pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab pengelolaan keuangannya, yang hasilnya berdampak langsung 

pada kualitas layanan publik dan tingkat kesejahteraan masyarakat. Kayani & 

Aryati (2024) menyatakan bahwa kesejahteraan masyarakat dipengaruhi kinerja 

keuangan pemerintah daerah yang merepresentasikan bagaimana keuangan daerah 

dikelola. Hal ini mengindikasikan pengelolaan keuangan daerah yang baik 

memberikan kontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan begitu 

juga sebaliknya. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Mauro (1995) dan Aidt 

(2009) juga menyoroti bagaimana penyalahgunaan dana di sektor publik memberi 

dampak buruk pada pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.  

Sebagai upaya mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, Presiden telah menetapkan target penghapusan kemiskinan ekstrem 

sampai dengan angka nol persen di tahun 2024 melalui Instruksi Presiden 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022. Kebijakan ini menekankan pentingnya 

kolaborasi antar program baik dari pemerintah pusat maupun daerah dengan 

melakukan peningkatan efektivitas program melalui transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah. Upaya pemerintah dalam mengurangi kemiskinan 

memerlukan pengawasan serta pemeriksaan yang ketat terhadap penggunaan dana 

di sektor publik, tujuannya agar anggaran digunakan dengan baik dan transparan 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, bukan disalahgunakan.  

Dalam hal pengawasan dan pemeriksaan keuangan di sektor publik, Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) memiliki peran penting dan strategis dalam 

mendeteksi dan mencegah kerugian keuangan negara dan daerah yang timbul 

akibat kecurangan atau penyalahgunaan keuangan di tingkat pusat dan daerah 

(Indra, et al., 2022). Berkaitan  dengan hal tersebut, BPK melalui Undang-Undang 

(UU) Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung 

Jawab Keuangan Negara diberikan mandat melaksanakan pemeriksaan keuangan 

negara, termasuk keuangan pemerintah daerah. Salah satu hasil dalam pelaksanaan 

fungsi tersebut berbentuk Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang menemukan 

adanya kerugian daerah. Temuan kerugian daerah yang dilaporkan oleh BPK 
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sering kali mencerminkan adanya ketidakefisienan dalam pengelolaan keuangan 

publik. Temuan kerugian daerah yang tinggi dan kurangnya tindak lanjut hasil 

pemeriksaan menjadi indikator penting adanya penyalahgunaan keuangan daerah, 

yang dapat menghambat upaya peningkatan kesejahteraan. Adinata, et al. (2023) 

menyatakan rendahnya temuan audit mengindikasikan meningkatnya 

kesejahteraan masyarakat. 

Laporan hasil pemeriksaan BPK yang menemukan adanya kerugian daerah 

perlu segera ditindaklanjuti oleh pemerintah daerah untuk mengembalikan 

anggaran yang disalahgunakan atau digunakan secara tidak efisien. Tingkat 

pengembalian yang tergambar dari tindak lanjut temuan mencerminkan upaya 

perbaikan setelah audit yang dilakukan pemerintah serta berfungsi untuk 

mencegah dan mengantisipasi terulangnya temuan serupa di masa mendatang 

(Aminah, 2020), sehingga tindak lanjut temuan BPK khususnya yang 

mengandung kerugian negara dianggap sebagai sebuah usaha pemerintah daerah 

untuk memperbaiki pengelolaan keuangannya. 

Penelitian terkait dampak temuan kerugian daerah, tindak lanjut hasil 

pemeriksaan BPK, dan kinerja keuangan pemerintah daerah pada kesejahteraan 

masyarakat belum pernah dilakukan di wilayah Provinsi NTT. Mengingat jika 

dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia tingkat kemiskinan relatif tinggi 

dan tingkat kesejahteraan relatif rendah, penting untuk menganalisis bagaimana 

temuan kerugian daerah, tindak lanjut hasil pemeriksaan, serta kinerja keuangan 

daerah memengaruhi kesejahteraan masyarakat pada kabupaten dan kota di 

Provinsi NTT. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti 

empiris bahwa temuan kerugian daerah, tindak lanjut hasil pemeriksaan, dan 

kinerja keuangan daerah dapat memengaruhi kesejahteraan masyarakat pada 22 

kabupaten dan kota di Provinsi NTT untuk rentang waktu 2018 sampai dengan 

tahun 2022. Rentang waktu ini dipilih agar dapat merepresentasikan dinamika data 

dari periode yang memungkinkan adanya perbandingan dan evaluasi dari tahun ke 

tahun, serta konsistensi dan ketersediaan data. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Temuan Kerugian Daerah, Tindak Lanjut Hasil 

Pemeriksaan, dan Kinerja Keuangan Daerah terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

(Studi pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah sebelumnya, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah temuan kerugian daerah memengaruhi kesejahteraan masyarakat pada 

kabupaten dan kota di Provinsi NTT? 

2. Apakah tindak lanjut hasil pemeriksaan memengaruhi kesejahteraan 

masyarakat pada kabupaten dan kota di Provinsi NTT? 

3. Apakah kinerja keuangan daerah memengaruhi kesejahteraan masyarakat pada 

kabupaten dan kota di Provinsi NTT? 

4. Apakah temuan kerugian daerah, tindak lanjut hasil pemeriksaan, dan kinerja 

keuangan daerah secara simultan memengaruhi kesejahteraan masyarakat pada 

kabupaten dan kota di Provinsi NTT? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan sebelumnya, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh temuan kerugian daerah terhadap kesejahteraan 

masyarakat pada kabupaten dan kota di Provinsi NTT. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tindak lanjut hasil pemeriksaan terhadap 

kesejahteraan masyarakat pada kabupaten dan kota di Provinsi NTT. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan daerah terhadap kesejahteraan 

masyarakat pada kabupaten dan kota di Provinsi NTT. 

4. Untuk mengetahui pengaruh temuan kerugian daerah, tindak lanjut hasil 

pemeriksaan, dan kinerja keuangan daerah secara simultan terhadap 

kesejahteraan masyarakat pada kabupaten dan kota di Provinsi NTT. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan sebelumnya, maka manfaat dari 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Bagi para akademisi dan praktisi, penelitian ini diharapkan semakin 

memperkaya literatur, referensi ilmiah, dan dasar bagi penelitian lanjutan 

dalam bidang audit sektor publik, akuntansi pemerintahan, keuangan daerah, 

dan kesejahteraan masyarakat, serta menjadi landasan untuk mengkritisi dan 

mengembangkan kebijakan publik yang lebih efektif. 
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2. Manfaat Praktis 

Bagi para pemangku kepentingan, diharapkan penelitian ini dapat 

diimplementasikan dengan baik. Bagi objek penelitian, diharapkan dapat 

berfungsi sebagai acuan pemerintah daerah khususnya di wilayah Provinsi 

NTT dalam upaya memperbaiki pengelolaan keuangan daerah, 

mengoptimalkan tindak lanjut hasil pemeriksaan, dan meningkatkan kinerja 

keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan memberikan 

masukan bagi program percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem yang 

sedang diupayakan oleh pemerintah pusat dan daerah, khususnya melalui 

peningkatan pengawasan pengelolaan keuangan, kinerja keuangan, dan 

efektivitas penggunaan anggaran pemerintah daerah. Bagi para pembuat 

kebijakan, dapat menjadi bahan pertimbangan merumuskan kebijakan 

pengelolaan keuangan secara lebih efektif dan akuntabel, membantu dalam 

penguatan program-program pembangunan daerah yang menitikberatkan pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya dalam rangka pencapaian 

target penghapusan kemiskinan ekstrem, serta menyediakan informasi empiris 

yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan evaluasi dan memperbaiki regulasi 

terkait pengelolaan keuangan daerah dan pemeriksaan oleh BPK. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Bab I berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan; 
2. Bab II berisi landasan teori berupa teori, konsep, hasil rancangan terdahulu 

yang mendukung penelitian, model penelitian, dan hipotesis penelitian; 

3. Bab III menjelaskan tentang sejarah singkat objek penelitian, populasi dan 

teknik pengambilan sampel, variabel penelitian dan definisi operasional 

variabel, metode penelitian, dan metode analisis data; 
4. Bab IV berisi hasil dan pembahasan penelitian yang meliputi analisis terhadap 

data yang telah menjadi objek penelitian; dan 
5. Bab V berisi simpulan hasil penelitian dan saran. Simpulan berisi analisis yang 

dapat menjawab masalah yang disampaikan dalam Bab I. Saran berisi 

implikasi hasil analisis dan saran bagi pengguna yang akan menggunakan hasil 

analisis.
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